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ABSTRAK 

 

Pada Gedung B Universitas Nusa Putra, air yang digunakan untuk keperluan sehari 

- hari adalah air tanah. Peningkatan jumlah mahasiswa Universitas Nusa Putra 

(UNsP) akan menyebabkan tingginya kebutuhan sumber daya air. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merencanakan banyaknya air hujan yang dapat 

ditampung sebagai sumber air alternatif serta mendesain tangki penampungan air 

hujan Gedung B Universitas Nusa Putra. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yang meliputi pengumpulan data kemudian menganalisis 

serta menyimpulkan hasil penelitian. Jumlah mahasiswa aktif dan staff masing- 

masing adalah 1671 dan 130 orang per hari serta luas taman sebesar 267,82 m2. 

Maka diperlukan manajemen penggunaan air yang baik agar kebutuhan air gedung 

B dan taman di sekitarnya terpenuhi. Data hujan yang digunakan yaitu data dari pos 

curah hujan (PCH) Ciraden dengan melihat data curah hujan selama 10 tahun 

terakhir. Berdasarkan penelitian maka dihasilkan jumlah air hujan yang dapat 

ditampung di Gedung B Universitas Nusa Putra sebanyak 1144,82 m3 dengan 

kapasitas tangki 300 m3. Kapasitas tangki air hujan ini dapat memenuhi kebutuhan 

air toilet dan pertamanan sebesar 23% setiap bulannya. Tangki air hujan sebesar 

300 m3 dirancang menggunakan bata merah dengan panjang 15 m, lebar 5 m dan 

tinggi 4 m. 

Kata kunci : Air hujan, kebutuhan air, penampungan air hujan (PAH) 
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ABSTRACT 

 

In Building B of Nusa Putra University, the water used for daily purposes is 

groundwater. The increase in the number of students at Nusa Putra University will 

lead to high demand for water resources. Therefore, this research aims to plan the 

amount of rainwater that can be collected as an alternative water source and design 

a rainwater storage tank for Building B of Nusa Putra University. This research 

uses a quantitative descriptive method, which includes collecting data and then 

analyzing and concluding the research results. The number of active students and 

staff is 1671 and 130 people per day respectively and the garden area is 267.82 m2. 

So good water use management is needed so that the water needs of building B and 

the surrounding park are met. The rainfall data used is data from the Ciraden 

rainfall post by looking at rainfall data for the last 10 years. Based on the research, 

the amount of rainwater that can be accommodated in Building B of Nusa Putra 

University is 1144.82 m3 with a tank capacity of 300 m3. This rainwater tank 

capacity can meet the water needs of toilets and landscaping by 23% each month. 

The 300 m3 rainwater tank is designed using red bricks with a length of 15 m, width 

of 5 m and height of 4 m. 

Keywords: Rainwater, water demand, rainwater harvesting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Populasi dunia terus meningkat, begitu pula dengan kebutuhan air. Namun, 

pasokan dari sumber daya air terbatas dan diperkirakan hanya 2% dari total air yang 

tersedia di alam. Pertumbuhan populasi memiliki pengaruh langsung pada tingkat 

permintaan pasokan air. Menurut perserikatan bangsa bangsa (PBB) pada 2019 

mencatat bahwa 2,2 miliar orang atau seperempat populasi dunia masih kekurangan 

air minum yang aman dikonsumsi. Sementara itu, 4,2 miliar orang tidak memiliki 

layanan sanitasi yang aman dan 3 miliar tidak memiliki fasilitas cuci tangan 

dasar[1]. Adapun menurut laporan Bappenas, ketersediaan air di sebagian besar 

wilayah Pulau Jawa dan Bali saat ini sudah tergolong langka hingga kritis. 

Sementara itu, ketersediaan air di Sumatera Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan 

Sulawesi Selatan diproyeksikan akan menjadi langka atau kritis pada tahun 2045. 

Permasalahan air yang melanda dunia seharusnya menggugah kesadaran dan 

kepedulian masyarakat untuk bersama-sama melestarikan sumber daya air secara 

berkelanjutan. 

Indonesia sebagai negara beriklim tropis, memiliki curah hujan rata-rata lebih 

dari 2 meter per tahun. Jika semua air hujan yang turun tidak meresap dan tidak 

menguap, Indonesia dapat terendam hingga setinggi 2 meter[2]. Namun, kondisi ini 

malah menimbulkan masalah, karena air hujan yang begitu melimpah cenderung 

terbuang sia-sia dari pada dimanfaatkan. Tingginya curah hujan di Indonesia tidak 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diolah menjadi sumber air alternatif. Faktanya 

pemanfaatan air hujan dapat mengatasi masalah banjir dan kekeringan karena pada 

musim hujan air akan ditampung untuk digunakan ketika dibutuhkan (musim 

kemarau). Teknik memanen air hujan (rainwater harvesting) merupakan salah satu 

upaya yang efisien dalam menyediakan air bagi masyarakat di daerah-daerah yang 

mengalami kekeringan sekaligus mengurangi banjir di daerah-daerah yang biasa 

mengalami kebanjiran. Teknik panen air hujan dengan atap merupakan salah satu 

bentuk upaya penyediaan air bersih yang sangat baik, mudah, dan relatif murah 

pembuatannya[3]. 
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Teknik pemanenan air hujan ini sudah banyak digunakan oleh negara seperti 

Afrika yang mempunyai curah hujan rendah. Di Afrika dengan curah hujan rata- 

rata 700 mm, volume air hujan dapat dikumpulkan sebanyak 10 m3 setiap tahunnya. 

Sudah saatnya negara Indonesia, mengembangkan sistem pemanenan air hujan, 

karena potensi hujan di Indonesia cukup besar. Di Indonesia pemanfaatan air hujan 

diatur melalui Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12 tahun 2009 

tentang pemanfaatan air hujan. Tujuan dari pengaturan pemanfaatan air hujan 

adalah untuk mengurangi genangan air atau banjir serta mempertahankan kualitas 

dan meningkatkan kuantitas air tanah (pasal 2)[4]. Pada pasal 5 disebutkan bahwa 

pemanfaatan air hujan wajib dilakukan paling lama 1 tahun sejak berlakunya 

peraturan ini. 

Pada Gedung B Universitas Nusa Putra, air yang digunakan untuk keperluan 

sehari - hari adalah air tanah. Peningkatan jumlah mahasiswa Universitas Nusa 

Putra (UNsP) akan menyebabkan tingginya kebutuhan sumber daya air. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pddikti, jumlah mahasiswa pada tahun 2023 

adalah 8374 orang. Presentase kenaikan jumlah mahasiswa dari tahun 2019 sampai 

tahun 2023 rata-rata sebesar 36%. Berdasarkan proyeksi dan perhitungan yang 

dilakukan, diperkirakan kebutuhan air pada 2028 akan mencapai 152.13 m3 per hari. 

Dalam mengatasi peningkatan kebutuhan air secara berkelanjutan, perlu adanya 

pengelolaan sumber daya air yang efisien. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan menampung air hujan yang biasa disebut dengan panen air hujan. 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan air hujan pada suatu daerah 

tangkapan yang dalam tugas akhir ini berupa atap Gedung B Universitas Nusa Putra 

untuk kemudian dimanfaatkan sehingga dapat mengurangi penggunaan air tanah. 

Dengan adanya bangunan penampung air hujan maka air yang terbuang akan 

tertampung serta dapat dimanfaatkan oleh daerah tangkapan hujan itu sendiri yaitu 

Gedung B Universitas Nusa Putra. Selain itu juga, pemanfaatan air hujan 

diperkirakan dapat menghemat kebutuhan air hingga 2,8% setiap tahunnya. 

Sehingga membantu menjaga keseimbangan penggunaan sumber daya air yang 

semakin terbatas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Berapa banyak air hujan yang dapat ditampung untuk keperluan taman dan toilet 

di gedung B Universitas Nusa Putra ? 

2. Bagaimana desain penampungan air hujan (PAH) untuk menampung air hujan 

di gedung B Universitas Nusa Putra ? 

1.3 Batasan Masalah 

Penulisan ini akan menganalisa potensi sumber daya air hujan sebagai sumber 

air alternatif di Gedung B Universitas Nusa Putra. Dan bersumber dari tampungan 

air hujan yang dilakukan dengan metode panen air hujan (rainwater harvesting) di 

daerah tangkapan yang berupa atap gedung. Dalam penulisan skripsi ini penulis 

membatasi penelitian pada hal - hal berikut ini : 

1. Wilayah studi yang ditinjau adalah Gedung B Universitas Nusa Putra, yang 

berfokus pada pemanfaatan air untuk pertamanan dan toilet. 

2. Data curah hujan harian merupakan data yang berasal dari pos curah hujan 

(PCH) wilayah Ciraden selama 10 tahun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir adalah : 

1. Untuk merencanakan banyaknya air hujan yang dapat ditampung guna 

memenuhi kebutuhan bulanan untuk keperluan toilet dan taman di Gedung B 

Universitas Nusa Putra. 

2. Untuk mendesain penampungan air hujan (PAH) yang jatuh di Gedung B 

Universitas Nusa Putra. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi instansi pendidikan 

Penelitian ini agar menjadi suatu acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya dan 

sebagai bahan referensi dalam bidang pemanfaatan air hujan. 

2. Bagi peneliti 

Sebagai ilmu dan pengalaman yang sangat berharga mengenai pemanfaatan air 

hujan untuk kebutuhan sehari-hari. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam hal penulisan tugas akhir ini agar pembahasannya lebih sistematis, akan 

dibagi kedalam 6 (enam) bab dengan susunan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah serta batasan 

masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang kajian pustaka atau dasar-dasar teori yang berkaitan dengan 

penelitian skripsi ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan dilakukan mengenai langkah- 

langkah pengumpulan data-data sehingga dapat dijadikan dasar analisa pembahasan 

masalah berikutnya. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data di gedung B Universitas Nusa Putra. 

Kemudian data tersebut dianalisis sehingga dapat diuraikan hasil analisis tersebut 

yang berkaitan dengan pemanfaatan air hujan. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan akhir yang diperoleh dan merupakan jawaban dari 

permasalahan dalam tugas akhir. Bab ini juga berisi saran-saran yang diperlukan 

untuk perbaikan di masa yang akan datang baik untuk penulis maupun untuk orang 

yang membaca skripsi ini. 



 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil 

adalah mengenai potensi air hujan yang tersedia di Gedung B Universitas Nusa 

Putra sebagai berikut: 

1. Jumlah air hujan yang dapat ditampung di Gedung B Universitas Nusa Putra 

adalah 1144,82 m3 dengan kapasitas tangki 300 m3. Berdasarkan perhitungan 

tersebut air hujan yang di tampung dapat memenuhi kebutuhan air untuk toilet 

& pertamanan sebesar 23% setiap bulan. 

2. Berdasarkan analisis dilapangan kebutuhan tangki air hujan pada Gedung B 

Universitas Nusa Putra sebesar 300 m3, dirancang menggunakan bata merah 

dengan panjang 15 m, lebar 5 m dan tinggi 4 m. 

5.2 Saran 

1. Melakukan analisis untuk memastikan kebutuhan air dan jumlah mahasiswa, 

staf dan dosen perharinya. Agar perhitungan kebutuhaan air sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Menggabungkan hasil analisis perhitungan dengan data curah hujan yang 

lebih lama untuk memastikan bahwa kebutuhan air total dapat dipenuhi 

dengan 100% dari jumlah air yang tersedia. 

3. Melakukan pemiliharaan terhadap tangki PAH serta pemipaannya. 

4. Melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kualitas air hujan sehingga bisa 

digunakan untuk kebutuhan air minum. 
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